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 Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi perbedaan yang 
signifikan hasil belajar IPA antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan dengan model discovery learning dan siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 
konvensional pada siswa SD. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian eksperimen semu. Rancangan penelitian yang 
digunakan adalah non equivalent post-test only control group 
design. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
metode analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Metode 
analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini adalah uji-t sampel independent (tidak berkorelasi) 
dengan rumus polled  varians. Berdasarkan hasil analisis data 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA 
yang signifikan antara kelompok siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model model discovery learning dan 
kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-
rata pada kelompok eksperimen 27,18 dan pada kelompok kontrol 
21,65. Berdasarkan hasil perhitungan uji-t diperoleh thit sebesar 
8,14 sedangkan, ttab adalah 1,9852. Hal ini berarti, thit lebih besar 
daripada ttab (thit > ttab), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi 
dapat diinterpretasikan model discovery learning berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD. 
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Abstract. The purpose of this study was to identify significant differences in science learning 
outcomes between students who took the discovery learning model and students who took the 
conventional learning model for secondary school student. This research is a type of quasi-
experimental research. The research design used was a non-equivalent post-test only control group 
design. Methods of data analysis in this study using descriptive statistical analysis methods and 
inferential statistics. The data analysis method used to test the hypothesis in this study is the 
independent sample t-test (not correlated) with the polled variance formula. Based on the results of 
data analysis, it can be concluded that there are significant differences in science learning outcomes 
between groups of students who take learning using the discovery learning model and groups of 
students who take learning with conventional learning models. This is indicated by the average value 
of 27.18 in the experimental group and 21.65 in the control group. Based on the calculation results of 
the t-test, the thit is 8.14, while the ttab is 1.9852. This means that thit is greater than ttab (thit > ttab), 
so that H0 is rejected and H¬1 is accepted. So it can be interpreted that the discovery learning model 
has a positive effect on the science learning outcomes of fourth grade elementary school students. 
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Latar Belakang  

Pemerintah telah banyak menempuh cara untuk meningkatkan mutu pendidikan di 

Indonesia. Upaya tersebut meliputi: pengadaan buku-buku pelajaran, peningkatan kualitas 

guru, proses pembelajaran, pembaharuan kurikulum, serta usaha lainnya yang berkaitan 

dengan peningkatan kualitas Pendidikan, seperti penyediaan sumber belajar dan multimedia 

(Qondias dkk., 2023). Peningkatan kualitas pendidikan bertujuan menciptakan manusia yang 

cerdas, berkarakter serta mampu bersaing di era globalisasi.  

Pada dunia sekolah, pendidikan dikelola melalui proses pembelajaran. Semiawan 

(1999) menyatakan bahwa belajar merupakan aktivitas atau pengalaman yang menghasilkan 

perubahan pengetahuan, perilaku dan pribadi yang bersifat permanen. Perubahan itu dapat 

bersifat penambahan atau pengayaan pengetahuan, perilaku atau kepribadian dan mungkin 

juga dapat bersifat pengurangan atau reduksi pengetahuan.  

IPA merupakan cabang ilmu yang fokus kajiannya adalah alam dan proses-proses 

yang ada di dalamnya (Fitriyana, 2010). Pembelajaran IPA merupakan studi tentang 

manusia atau studi tentang masalah-masalah bagaimana manusia mengembangkan satu 

kehidupan yang lebih baik. Pendidikan sains menekankan pada pemberian secara langsung 

dan kegiatan praktis untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan 

memahami alam sekitar secara ilmiah (Laksana, 2014). IPA diarahkan untuk mencari tahu 

dan berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang alam sekitar (Laksana, Degeng, dan Dasna, 2017).  

IPA menuntut siswa untuk memiliki keterampilan tingkat tinggi. Keterampilan berpikir 

tingkat tinggi atau Higher Order Thingking Skils (HOTS) merupakan keterampilan yang saat 

ini sangat penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam pembelajaran membantu anak lebih 
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sadar akan pemikiran mereka sendiri dan juga mendorong pembelajaran sesuai kinerja dan 

pertumbuhan kognitifnya Kemampuan kognitif utamanya berpikir tingkat tinggi sangat 

penting dalam pendidikan baik untuk kesusksesan akademik maupun sebagai bekal di 

masyarakat (Ule dkk., 2021). Menurut Wardana (2010) berpikir tingkat tinggi adalah proses 

berpikir yang melibatkan aktivitas mental dalam usaha mengeksplorasi pengalaman yang 

komplek dan kreatif yang dilakukan secara sadar untuk mencapai tujuan, yaitu memperoleh 

pengetahuan yang meliputi tingkat berpikir analitis, sintesis, dan evaluatif. 

Pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru sebagai fasilitator yang selalu berusaha 

menciptakan suasana atau kondisi belajar yang menyenangkan bagi siswa. Hal ini bertujuan 

agar siswa dapat lebih mudah memahami materi ajar yang dipelajarinya. Salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk menciptakan suasana atau kondisi yang menyenangkan bagi 

siswa dalam belajar adalah memilih dan menentukan model serta media pembelajaran yang 

dapat menunjang kegiatan pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan dapat tercapai dengan optimal. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

diterapkan di sekolah dasar khususnya mata pelajaran IPA adalah model discovery learning.  

Model discovery learning adalah memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui 

proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan (Budiningsih, 2005:43). 

Discovery terjadi bila individu terlibat, terutama dalam penggunaan proses mentalnya untuk 

menemukan beberapa konsep dan prinsip. Discovery dilakukan melalui observasi, 

klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan dan inferi. Model discovery learning ingin 

mengarahkan peserta didik agar lebih aktif baik secara individu maupun kelompok untuk 

belajar, karakter peserta didik lebih diutamakan agar keterampilan dapat terbangun secara 

efektif. Ke depan kita akan memperoleh output yang lebih mumpuni karena akan lahir 

ilmuan-ilmuan muda Indonesia yang berdaya saing. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka dalam penelitian ini akan dikaji pengaruh 

model discovery learning terhadap hasil belajar siswa SD Gugus IV di Kecamatan Sukasada. 

Tujuan diadakannya penelitian ini diantaranya: (1) mendeskripsikan hasil belajar IPA siswa 

kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional, (2) mendeskripsikan hasil 

belajar IPA siswa kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran model discovery 

learning, dan (3) mengidentifikasi perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA antara siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan dengan model discovery learning dan siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional pada siswa SD. 
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Metode  

Penelitian ini dilaksanakan pada rentang waktu semester ganjil tahun pelajaran 

2022/2023. Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di SD gugus IV Kecamatan Sukasada. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi experiment) karena tidak 

semua variabel yang muncul dalam kondisi eksperimen dapat diatur dan dikontrol secara 

ketat. Rancangan penelitian yang digunakan adalah non equivalent post-test only control 

group design. Dalam desain non equivalent post-test only control group design terdapat dua 

kelompok yang dipilih sebagai kelas eskperimen dan kelas kontrol.  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model discovery learning yang 

diterapkan pada kelompok eksperimen dan pembelajaran konvensional yang diterapkan 

pada kelompok kontrol. Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah hasil belajar. Hasil 

belajar yang dimaksud adalah hasil belajar pada mata pelajaran IPA. Data yang diperlukan 

adalah data hasil belajar IPA siswa. Untuk mengumpulkan data hasil belajar tersebut, dalam 

penelitian ini digunakan metode tes. Metode tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

cara memperoleh data berbentuk suatu tugas yang dilakukan atau dikerjakan oleh 

seseorang atau kelompok yang dites (testee) dan menghasilkan suatu data berupa skor 

(interval). Tes dilakukan pada akhir pembelajaran yang bertujuan untuk mengukur 

kemampuan siswa.  

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar IPA dalam 

penelitian ini berupa tes objektif (pilihan ganda) dengan satu jawaban benar yang berjumlah 

30 butir soal. Instrumen penelitian tersebut terlebih dahulu dianalisis dengan menggunakan 

uji: validitas tes, reliabilitas tes, taraf kesukaran tes, dan daya beda tes.  

Berdasarkan hasil validitas butir soal yang dilakukan di SD gugus V Kecamatan 

Sukasada dengan jumlah responden 48 orang diperoleh jumlah butir soal yang valid adalah 

30 soal dari 40 soal yang diuji cobakan. Hasil uji reliabilitas tes, diperoleh koefisien 

reliabilitas sebesar 0,86. Hal ini berarti, tes yang diuji termasuk ke dalam kriteria reliabilitas 

sangat tinggi. Hasil uji taraf kesukaran tes, diperoleh Pp = 0,64 sehingga perangkat tes yang 

digunakan termasuk kriteria sedang. Hasil uji daya beda tes, diperoleh DP = 0,565 sehingga 

perangkat tes yang digunakan termasuk kriteria baik.   

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis statistik 

deskriptif dan statistik inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui tinggi 

rendahnya kualitas dari dua variabel yaitu model discovery learning dan hasil belajar siswa. 

Analisis deskriptif yang dicari dalam penelitian meliputi mean, median, modus, dan standar 

deviasi. Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 

adalah uji-t sampel independent (tidak berkorelasi) dengan rumus polled  varians. 
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Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data, ada beberapa temuan yang diperoleh. Pertama, 

siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional memiliki hasil belajar rendah. 

Hal ini disebabkan pembelajaran konvensional masih cenderung membuat siswa pasif. 

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang masih bersifat tradisional atau 

pembelajaran yang sudah sering diterapkan. Rasana (2009:20) mengemukakan bahwa 

“penyampaian materi dalam pembelajaran konvensional tersebut lebih banyak dilakukan 

melalui ceramah, tanya jawab, dan penugasan yang berlangsung terus menerus”. Guru 

masih mendominasi kegiatan pembelajaran di dalam kelas (teacher centered). Akibatnya 

aktifitas siswa dalam kegiatan pembelajaran sangat terbatas. Siswa hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru sambil mencatat. Pembelajaran seperti ini membuat siswa merasa 

cepat bosan dan enggan mendengarkan penjelasan guru sehingga siswa cenderung pasif. 

Temuan kedua, pada kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 

discovery learning memiliki hasil belajar tinggi. Hal ini disebabkan dalam model discovery 

learning dituntut untuk aktif menemukan dan menganalisis sendiri permasalahan yang 

diberikan guru. Guru bukan satu-satunya sumber informasi, tetapi siswa sendirilah yang aktif 

sebagai subjek pembelajaran. Hal ini sesuai dengan karakter pembelajaran kooperatif yang 

menempatkan ”siswa sebagai subjek pembelajaran (student oriented)” (Lasmawan, 

2010:296). Siswa secara langsung mencari dan menemukan konsep pembelajaran yang 

diharapkan. Bukan sekedar sebagai pendengar yang baik. 

Pembelajaran yang dibentuk secara berkelompok juga mendukung proses 

pembelajaran tutor sebaya. Arnyana (2007) menyatakan bahwa “strategi pembelajaran 

dalam kelompok kecil yang bekerja bersama-sama lebih memaksimalkan penguasaan 

tentang apa yang dipelajari siswa”.  

Temuan ketiga, pada kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 

discovery learning memiliki hasil belajar lebih tinggi daripada siswa yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran konvensional. Hal ini disebabka adanya perbedaan perlakuan 

pada kedua kelompok. Siswa siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model discovery 

learning dituntut aktif sendiri menemukan jawaban permasalahan sedangkan pada siswa 

yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional hanya berpusat pada guru dan 

siswa pasif. 

Hasil penelitian di atas sejalan dengan temuan Wahjudi (2015) dengan judul 

penerapan discovery learning dalam pembelajaran IPA sebagai upaya untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas IX-I di SMP Negeri 1 Kalianget. Hasil penelitian menunjukkan  

adanya peningkatan hasil belajar siswa kelas IX-I SMPN 1 Kalianget dari rerata nilai 85,32 

menjadi 98,61, dan dari keterlibatan siswa dalam belajar juga meningkat dari 86,57% 
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menjadi 97,22%, sedangkan aktivitas dalam belajar dalam kegiatan kelompok keterlibatan 

siswa mengalami peningkatan dari 86,81% menjadi 97,22%. Pembelajaran Discovery 

Learning dalam pembelajaran IPA akan meningkatkan aktifitas siswa dalam belajar baik 

secara individu maupun secara kelompok. Meningkatnya aktifitas siswa dalam pembelajaran 

membuat siswa semakin bersemangat dalam belajar dan akan meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Penelitian sejalan juga dilakukan oleh Hartini (2020) dengan judul penerapan model 

pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas V 

SDN 75 Malewang Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros. Kesimpulan penelitian ini 

yaitu aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa terjadi peningkatan. Hasil belajar 

siswa pada siklus I berada pada kategori cukup sedangkan pada siklus II hasil belajar siswa 

sudah meningkat berada pada kategori baik danpenerapan model pembelajaran Discovery 

Learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN75 Malewang Kecamatan 

Bantimurung Kabupaten Maros. 

Penelitian lain dilakukan oleh Marlini (2022) dengan judul metode discovery dalam 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan 

pengaruh tindakan terhadap hasil belajar siswa antara lain: meningkatnya hasil belajar siswa 

tersebut dapat dilihat dari rata-rata yang diperoleh pada siklus I yakni 54 dan mengalami 

peningkatan pada siklus II yakni 84. Hal ini merupakan bukti keberhasilan pelaksanaan 

penelitian yang telah dilakukan pada mata pelajaran IPA di sekolah dasar. Disamping itu, 

model Discovery Learning juga membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikirnya 

melalui penemuan dan membuuat siswa termotivasi dan mau berperan aktif dalam 

menemukan pengetahuan. 

Temuan lain yang diperoleh selama melaksanakan penelitian yaitu adanya 

perubahan sikap selama proses pembelajaran. Sikap yang dimaksud adalah kedisiplinan 

dan kerukunan dalam kelompok, hormat terhadap guru, berkurangnya keributan dalam kelas 

dan selalu sopan terhadap guru baik di dalam maupun di luar kelas. Perubahan ini 

disebabkan karena dalam setiap pertemuan guru tidak hanya terfokus pada pencapaian 

materi saja tetapi selalu menekankan pada sikap dan tingkah laku. Guru selalu menekankan 

bahwa pembelajaran IPA tidak hanya melihat dari hasil ulangan tetapi juga dipengaruhi oleh 

sikap siswa selama proses pembelajaran (Aiman dkk., 2023; Oje dan Laksana, 2023). 

Penerapan sikap itu juga tertuang dalam setiap soal baik pada LKS maupun pada tes 

evaluasi. Pelajaran IPA menuntut siswa agar memiliki sikap yang baik, mampu 

menyelesaikan masalah, bisa menghargai orang lain dan mampu berinteraksi. Berdasarkan 

pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Discovery Learning 
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berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV di SD Gugus IV Kecamatan 

Buleleng. 

 

Kesimpulan 

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh oleh siswa dalam bentuk kemampuan, 

keterampilan, dan sikap setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar yang diperoleh 

oleh siswa dapat diamati dan dapat diukur melalui kegiatan penilaian. Penilaian dapat 

diartikan sebagai suatu tindakan atau kegiatan untuk menilai sejauh mana tujuan-tujuan 

intruksional dapat tercapai dan sejauh mana materi yang diberikan dikuasai siswa. 

Pembelajaran IPA adalah salah satu mata pelajaran yang melibatkan keaktifan anak 

secara penuh (active learning) dengan cara guru dapat merealisasikan pembelajaran yang 

mampu memberi kesempatan pada anak didik untuk melakukan keterampilan proses 

meliputi: mencari, menemukan, menyimpulkan, mengkomunikasikan sendiri berbagai 

pengetahuan, nilai-nilai, dan pengalaman yang dibutuhkan. Pembelajaran IPA di Sekolah 

Dasar sebisa mungkin didasarkan pada pendekatan empirik dengan asumsi bahwa alam 

raya ini dapat dipelajari, dipahami, dan dijelaskan yang tidak semata-mata bergantung pada 

metode kausalitas tetapi melalui proses tertentu, misalnya observasi, eksperimen, dan 

analisis rasional.  

Dalam hal ini juga digunakan sikap tertentu, misalnya berusaha berlaku seobjektif 

mungkin dan jujur dalam mengumpulkan dan mengevaluasi data. Dalam pembelajaran IPA 

siswa tidak hanya diberi pengetahuan saja atau berbagai fakta yang dihafal, tetapi siswa 

dituntut untuk aktif menggunakan pikiran dalam mempelajari gejala-gejala alam. 

Untuk mencapai proses di atas, guru dapat menerapkan model discovery learning. 

Model discovery learning adalah suatu model yang mengarahkan peserta didik agar lebih 

aktif baik secara individu maupun kelompok untuk belajar, karakter peserta didik lebih 

diutamakan agar keterampilan dapat terbangun secara efektif. Kedepan kita akan 

memperoleh output yang lebih mumpuni karena akan lahir ilmuan-ilmuan muda Indonesia 

yang berdaya saing. Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran IPA dengan menggunakan model discovery learning akan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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